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RINGKASAN

Pembangunan pabrik selulosa asetat di Indonesia memiliki prospek yang baik
karena kebutuhan dalam negeri terus meningkat, sementara pasokan masih
bergantung pada impor dari Jepang, Singapura, Amerika, dan negara lain. Selulosa
asetat digunakan secara luas pada industri tekstil (benang tenunan), filter rokok,
plastik, film, cat, serta berbagai produk turunan lain.

Pabrik ini direncanakan berlokasi di kawasan industri Cilegon, Banten, dengan
kapasitas produksi 22.000 ton/tahun. Target pendirian dimulai tahun 2029 dengan
tujuan memenuhi sekitar 20% kebutuhan domestik pada tahun 2028. Proses
produksi menggunakan metode asam asetat karena lebih ekonomis, beroperasi pada
kondisi rendah (1 atm, 40°C), serta lebih ramah lingkungan.



Bahan baku utama berupa selulosa diperoleh dari PT Indo Bharat Rayon,
sementara asetat anhidrida diimpor dari Singapura. Asam asetat dipasok dari PT
Acidatama. Lokasi dipilih karena dekat dengan pelabuhan, memiliki sumber air
melimpah, akses transportasi baik, serta tenaga kerja mudah diperoleh.

Berdasarkan analisis ekonomi, proyek ini layak didirikan dengan hasil sebagai
berikut: Pay Out Time (POT): 3,1 tahun, Break Even Point (BEP): 44%, Internal
Rate of Return (IRR): 18%. Dengan indikator tersebut, pembangunan pabrik
selulosa asetat dinyatakan feasible, mampu mengurangi ketergantungan impor,

membuka lapangan kerja baru, serta menghemat devisa negara.



BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang melakukan
pengembangan di segala bidang, salah satunya adalah pembangunan dibidang
industri kimia. Upaya pemerintahan dalam melakukan pengembangan pada bidang
industri yaitu dengan memenuhi kebutuhan bahan industri melalui pabrik-pabrik
kimia. Adapun bahan baku yang sangat dibutuhkan pada berbagai industri yaitu
selulosa asetat.

Selulosa asetat merupakan ester organik berbentuk padatan yang tidak berbau,
tidak beracun, tidak memiliki rasa, serta berwarna putih. Senyawa ini banyak
dimanfaatkan dalam berbagai industri, seperti sebagai bahan tambahan dalam
pembuatan benang tenunan pada industri tekstil, sebagai filter rokok, serta bahan
baku lembaran plastik, film, dan cat. Secara komersial, selulosa asetat diperoleh
melalui reaksi antara selulosa dan asam asetat anhidrid dengan bantuan asam sulfat
sebagai katalis serta asam asetat sebagai pelarut.

Tahapan pembuatan selulosa asetat terdiri atas empat proses yaitu (1)
penyediaan bahan baku, (2) asetilasi, (3) hidrolisis, dan (4) pemurnian. Pada
prosesnya asetat anhidrida dicampur dengan asam asetat didalam tangki pencampur
kemudian dipanaskan hingga 40-50°C. Selanjutnya direaksikan dengan asam asetat
didalam reaktor. Reaksi berlangsung selama 5-8 jam pada suhu rendah 40°C reaksi

dijalankan dalam reaktor asetilasi.
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Untuk memenuhi kebutuhan selulosa asetat, Indonesia masih mengandalkan
impor dari luar negeri yaitu Jepang, Singapura, Amerika dan beberapa negara
Eropa.

Pemanfaatan bahan baku selulosa asetat oleh industri-industri pemakaiannya
meningkat tiap tahun. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan impor selulosa asetat
yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya seperti data dari Badan Pusat
Statistik tahun 2024. Untuk itulah dalam jangka panjang diharapkan akan berdiri
pabrik selulosa asetat di Indonesia yang dapat menutupi ketergantungan akan impor
selulosa asetat dari luar negeri.

Proses yang akan digunakan dalam produksi selulosa asetat adalah acetid acid
process karena secara ekomoni, solvennya lebih murah dan dapat di-recycle
sehingga dapat menekan biaya produksi. Dari segi Safety, Health, and Environment
(SHE), reaksinya mudah dikontrol dan limbahnya lebih aman bagi lingkungan
(Dalimunthe et al., 2022). Pabrik tersebut akan berlokasi di Kawasan Industri
Cilegon, Banten dengan kapasitas 22.000 Ton/Tahun.

1.2 Penentuan Kapasitas Pabrik

Kapasitas prarancangan pabrik selulosa asetat ditentukan berdasarkan
meningkatnya permintaan selulosa asetat di berbagai industri di Indonesia. Saat ini,
Indonesia masih mengimpor selulosa asetat dari beberapa negara. Selulosa asetat
merupakan bahan intermediet yang sangat dibutuhkan, terutama dalam industri
rokok, kimia, farmasi, cat, dan tekstil. Penggunaan terbesar selulosa asetat terdapat
pada industri rokok dan tekstil. Banyaknya kebutuhan selulosa asetat membuat

Indonesia kewalahan dalam memenuhi kebutuhan selulosa asetat terhadap beberapa
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industri, sehingga di butuhkan impor selulosa asetat dari beberapa negara luar untuk
menutupi permintaan selulosa asetat dari beberapa pabrik.

Selain itu, tren global menunjukkan bahwa konsumsi selulosa asetat terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, meningkatnya konsumsi
produk rokok, serta perkembangan industri tekstil dan farmasi. Kondisi ini
menegaskan bahwa kebutuhan selulosa asetat di masa depan akan semakin besar.
1.2.1 Data Kebutuhan Selulosa Asetat di Indonesia

Dalam menetukan kapasitas rancangan dapat ditinjau dari beberapa
pertimbangan, antara lain:
1. Data Impor Selulosa Asetat

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia

(BPS, 2024), jumlah impor selulosa asetat di Indonesia dari tahun 2019-2023

dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini :

Tabel 1.1 Data Impor Selulosa Asetat di Indonesia Tahun 2019-2023

Tahun Ton/tahun Pertumbuhan%

2019 104695 0

2020 127816 0.220841492

2021 156169 0.221826688

2022 118160 -0.24338377

2023 104719 -0.113752539

Total 611559 0.085531871
Rata-rata 122311.8 0.017106374

Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2024
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2. Kapasitas Pabrik Selulosa Asetat di Dunia
Data kapasitas pabrik selulosa asetat yang telah berdiri di dunia antara lain:

Tabel 1.2 Pabrik Selulosa Asetat di Dunia

No Nama Perusahaan Jumlah (ton/tahun)
1. Celenese Corporation (Amerika serikat) 45.000
2. Daicel Corporation (Jepang) 30.000
3. Eastman Chemical Company (Amerika Serikat) 35.000
4.  Mazzucchelli 1849 Sip.A. (Italia) 30.000
5. Mitsubishi Rayon Co.Ltd 20.000
6. Solvay Acetow GmbH (Jerman) 15.000
7. Rotuba Extruders Inc. (Amerika Serikat) 22.000
8.  Sichuan Push Acetati Co. Ltd. (Tiongkok) 30.000
9.  Tianjin (Tiongkok) 15.000
Total 212.000

Sumber: Rosni, Vilomena, dan Andreas V. F. P., 2021
1.2.2Penentuan Kapasitas Pabrik

Untuk menghitung kapasitas produksi selulosa asetat pada tahun 2028 dengan
pendekatan discounted method, dengan menggunakan persamaan dari Urich
(1984). Biasanya, metode ini mengacu pada proyeksi kebutuhan dengan
mempertimbangkan tingkat pertumbuhan konsumsi, produksi, impor, dan ekspor.

Rumus dasar umumnya berbentuk seperti berikut:

Ms =P ((1+1)") (1.1)
Dimana: P = Data besarnya impor pada tahun 2023
M;s = Rata-rata pertumbuhan impor pertahun
n = Selisih tahun 2024 dan 2028

Menghitung nilai konsumsi dalam negeri tahun 2028
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Ms =P ((1+)")
=104.719 ((1+0,017106)°)
=113.987,536 ton/tahun

Pabrik berdiri sehingga impor diberhentikan

Untuk menghitung kapasitas pabrik baru yang akan didirikan pada tahun 2028,
maka dapat digunakan persamaan (1.2)
M1+ M2 + Mz = Ms + Ms (1.2)

Dimana: Mz = Nilai impor (ton)

M: = Produksi pabrik dalam negeri (ton)

M3 = Kapasitas produksi baru (ton)

M. = Nilai ekspor (ton)

Ms = Konsumsi dalam negeri (ton)
Sehingga kapasitas pabrik selulosa asetat yang akan didirikan pada tahun 2028
yaitu:

My + M2+ M3 = Ms + Ms

Ms = (M4 + Ms) = (M1+Mp)

M3 = (0 + 113.987,536 ton) — (0 + 0)

M3 =113.987,536 ton
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Kebutuhan selulosa asetat di indonesia diperkirakan mencapai 113.987,536 ton
pada tahun 2028. Dengan melihat kebutuhan selulosa asetat di Indonesia,
ketersediaan bahan baku yang ada dan kapasitas pabrik yang telah berdiri, maka
kapasitas pra rancangan pabrik selulosa asetat yang didirikan rencananya akan
menutupi sekitar 20% dari kebutuhan tahun 2028.

Kapasitas prarancangan =20% x 113.987,536 ton
= 22.797,507 ton/tahun
Sehingga prediksi dari kapasitas produksi pra rancangan pabrik yang akan
di dirikan adalah 22.000 ton/tahun. Kapasitas dari prarancangan pabrik diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan selulosa asetat di dalam negeri sehingga mengurangi

ketergantungan impor dan memberikan lapangan pekerjaan baru.

Skala Komersial penentuan kapasitas rancangan yaitu :

Penentuan kapasitas pabrik selulosa asetat juga didasarkan pada beberapa
pabrik selulosa asetat yang sudah berdiri di berbagai negara seperti Eropa, Amerika,
Tiongkok dan Jepang.

Kapasitas dari pabrik yang telah berdiri di beberapa negara yaitu 15.000 —
45.000 ton/tahun (Rosni et al., 2021). Oleh karena itu penentuan kapasitas dengan
cakupan 20% dengan kapasitas 22.000 menjadi solusi utama bagi pra rancangan
pabrik. Selain dari itu, kapasitas juga di tentukan berdasarkan ketersediaan bahan
baku yang dapat diperoleh untuk menunjang industri kedepannya. Tidak menutup
kemungkinan untuk pengembangan bertahap dengan memulai kapasitas 20%,
pabrik dapat melakukan evaluasi dan penyesuaian berdasarkan respons pasar. Jika

permintaan meningkat, kapasitas produksi dapat ditingkatkan di masa depan.
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Berdasarkan dari beberapa pertimbangan diatas pendirian pabrik selulosa
asetat pada tahun 2029 dengan kapasitas 22.000 ton/tahun diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan dalam negeri yang akan terus meningkat, memberikan
kesempatan pembangunan industri yang menggunakan selulosa asetat sebagai
bahan baku, menciptakan lapangan pekerjaan, menghemat devisa negara yang
cukup besar, karena berkurangnya impor selulosa asetat dan mengurangi
ketergantungannya terhadap negara lain.

1.2.3 Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku merupakan salah satu faktor yang harus di pertimbangkan
dalam merancang suatu pabrik untuk keberlanjutan pabrik itu sendiri dari tahun ke
tahun. Bahan baku utama yang digunakan dalam produksi selulosa asetat adalah
selulosa dan asetat anhidrida.

1. Kebutuhan Selulosa

koe lul
Massa Selulosa = —0¢efsetulosa o Bag selulosa x Mol selulosa asetat

Iy koef selulosa asetat

= 2% 162 X9 x 90362 K2
1 kmol jam
= 1.464,88 ~9_
jam
=10.900,1 -2~
tahun

Sementara itu, Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah
guna memenuhi kebutuhan selulosa. Beberapa industri penghasil selulosa di

Indonesia dapat di lihat pada tabel 1.3 berikut:
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Tabel 1. 3 Pabrik Selulosa di Inonesia

Kapasitas
Nama Industri Letak
(ton/tahun)
Purwakarta
PT. Indo Bharat Rayon 230.000
(Jawa Barat)
Asia Pasific Resources
International Holdings  Ltd 2.800.000 Riau
(APRIL)
Purwakarta
PT. South Pasific Viscouse 323.000
(Jawa Barat)

Sumber: Cahyani, Adinda P., 2024

Kebutuhan Asetat Anhidrida

Massa Asetat Anhidrida:

_ koef asetat anhirida
koef selulosa asetat

= 1% 1022 % 9,0362
1 kmol

921,672 X4
jam

ton
tahun

=6.862,97

x BM asetat anhidrida x Mol selulosa asetat

kmol

jam

Asetat anhidrida dapat diperoleh dari beberapa negara seperti China,

Jerman, Korea, Amerika, Singapora, India dan Taiwan. Sementara itu, terdapat

data impor asetat anhidrida dari tahun 2019 — 2023 dapat dilihat pada tabel 1.5

berikut:
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Tabel 1. 4 Impor Asetat Anhirida 2019 - 2023

Tahun Ton/tahun
2019 321.223
2020 367.584
2021 481.601
2022 481.601
2023 222.607

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025

Untuk kebutuhan Asetat Anhirida dari pabrik tersebut akan diperoleh dari

Singapura.
1.3 Penentuan Lokasi Pabrik

Penentuan lokasi pabrik menjadi salah satu aspek penting yang memengaruhi
keberhasilan dan kelangsungan operasional sebuah pabrik. Faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan meliputi ketersediaan bahan baku, akses pemasaran produk,
ketersediaan tenaga kerja, utilitas seperti sumber air dan listrik, serta beberapa
pertimbangan lainnya.

Secara geografis, lokasi pabrik memiliki peran penting dalam menentukan
perkembangan dan keberlanjutan suatu industri, baik saat ini-maupun di masa
mendatang. Hal ini berkaitan dengan efisiensi proses produksi dan distribusi dari
pabrik yang akan dibangun. Pemilihan lokasi pabrik harus dilakukan dengan
cermat, serta mempertimbangkan aspek sosial dan budaya masyarakat sekitar
(Peters et al., 2004).

Lokasi pabrik selulosa asetat akan dibangun di kawasan industri Cilegon,

Banten. Lokasi pabrik dapat dilihat pada Gambar 1.1
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Gambar 1. 1 Lokasi Pabrik Selulosa Asetat

Lokasi ini dipilih dengan beberapa pertimbngan, seperti:

1.3.1 Ketersediaan Bahan Baku

Operasional sebuah pabrik sangat bergantung pada ketersediaan bahan
baku, yang menjadi elemen penting dalam produksi. Pabrik selulosa asetat
memanfaatkan bahan baku berupa selulosa dan asetat anhidrida. Asetat anhidrida
masih diimpor dari luar negeri, dan lokasi pabrik di Cilegon yang dekat dengan
pelabuhan memudahkan proses impor tersebut. Sementara itu, selulosa diperoleh
dari PT Indo Bharat Rayon, dan asam asetat dipasok oleh PT Acidatama yang lokasi
pabriknya mudah dijangkau lewat darat.
1.3.2 Transportasi

Transportasi berperan penting sebagai penunjang utama dalam penyediaan
bahan baku dan distribusi produk. Fasilitas transportasi yang tersedia mencakup

jalur darat (jalan raya), jalur laut (dengan dua pelabuhan utama, yaitu Pelabuhan
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Bantem-Merak dan Pelabuhan Karangantu), serta jalur udara. Kehadiran
infrastruktur ini diharapkan mampu memastikan kelancaran hubungan antar daerah
tanpa hambatan.
1.3.3 Utilitas

Fasilitas penunjang seperti penyediaan air, bahan bakar, dan listrik menjadi
faktor penting yang mengharuskan lokasi pabrik dekat dengan sumber-sumber
tersebut. Air merupakan kebutuhan utama bagi pabrik, sehingga lokasi dengan
ketersediaan air yang memadai menjadi prioritas. Cilegon adalah wilayah dengan
sumber air yang relatif melimpah dibandingkan daerah lain, dan kebutuhan air
dipenuhi dari air sungai. Sementara itu, bahan bakar dapat diperoleh dari depot
Pertamina, dan pasokan listrik disediakan oleh PLN.
1.3.4 Tenaga Kerja

Tenaga Kkerja ahli tidak selalu tersedia di setiap wilayah, namun-umumnya
lebih- mudah ditemukan di daerah yang dekat dengan pusat-pusat pendidikan.
Tenaga kerja memainkan peran penting dalam mendukung kelancaran proses
produksi. Oleh karena itu, distribusi tenaga kerja yang merata serta pemberian upah
yang sesuai dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki menjadi
faktor penting untuk diperhatikan.
1.3.5 Iklim

Iklim yang terlalu panas dapat -meningkatkan kebutuhan akan peralatan
pendingin, sedangkan iklim yang terlalu dingin atau lembab dapat menyebabkan
biaya konstruksi pabrik menjadi lebih tinggi karena memerlukan perlindungan

khusus untuk peralatan proses. Cilegon, yang berada di wilayah tropis, memiliki
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iklim hangat dengan curah hujan cukup tinggi. Kondisi ini menjadikan Cilegon

lokasi yang ideal untuk pembangunan pabrik selulosa asetat.

1.3.6 Pemasaran

Cilegon, yang terletak di Provinsi Banten, memiliki posisi strategis dengan

akses laut yang dekat dengan-jalur perdagangan-internasional di Asia, seperti

Singapura, Malaysia, China, dan India. Wilayah daratnya juga berbatasan langsung

dengan DKI Jakarta serta memiliki konektivitas yang baik dengan kota-kota besar

di Pulau Jawa, Sumatra, dan Kalimantan, menjadikannya kawasan dengan potensi

pasar yang sangat menjanjikan.

Beberapa industri yang membutuhkan selulosa asetat di Indonesia dapat

dilihat pada tabel 1.6 berikut ini.

Tabel 1. 5 Industri yang membutuhkan Selulosa Asetat di Indonesia

Nama Perusahaan

Alamat

PT Mikra Modana
PT Sinar Para Taruna

PT Mayer Indah
Indonesia

PT Kusuma Sandang
Mekar Jaya
Argo Pantes TBK

PT South Pasific Viscous
PT Indo Bharat Rayon
PT Gudang Garam Tbk

PT HM Sampoerna Tbk

JI. Paralon II No. 17 Kecamatan Bandung Kulon,
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat

JI Raya Batu Jajar Km 4,5 Cimahi Kecamatan Batu
Jajar, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat

JI. Raya Jakata Bogor Km 39 Kelpabuaran
Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat

Jl. Raya Wates Km 7,4 Balecatur Gamping Sleman
Yogyakarta 55599

JI. Jend Gatot Subroto Kav.22 Jakarta 12930 -
Indonesia

JIRaya Curug Ds Cicadas Purwakarta Jawa Barat
J1. Raya Industri Po Box 9 Purwakarta Jawa Barat
JI. Jend. A. Yani No. 79 Jakarta 10510) J1. Semampir
II/1 Kediri 64121

One Pacific, Sudirman Central Business Distric
(SCBD) Lantai 18 JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190 - Indonesia

Sumber: Rosni, Vilomena, dan Andreas V. F. P., 2021.
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1.3.7  Komunikasi

Komunikasi adalah salah satu faktor kunci dalam mendukung kemajuan
industri, terutama di kawasan industri Cilegon. Kota Cilegon memiliki berbagai
sarana pendukung, seperti pembangkit tenaga listrik, pasokan air, gas, dan fasilitas
telekomunikasi yang mudah diakses, menjadikannya lingkungan yang mendukung
bagi perkembangan industri.
1.3.8  Kebijakan Pemerintah

Sesuai dengan kebijakan pemerintah, Cilegon telah ditetapkan sebagai
kawasan industri yang terbuka bagi investor asing. Pemerintah memberikan
kemudahan bagi para investor baik dari dalam negeri ataupun luar negeri dalam
perizinan, pajak, dan sebagainya yang menyangkut teknis pelaksanaan
pendirian suatu pabrik.
1.3.9  Pengolahan Limbah

Pada suatu industri pasti menghasilkan limbah yang tidak sedikit. kawasan
industri-_cilegon sudah ~menyediakan pengolahan  limbah B3, limbah

cair, limbah padat.
1.4 Tinjauan Pustaka

Selulosa asetat adalah senyawa ester organik dengan rumus molekul
((CeH702.(02CCH)3)3yang berbentuk padatan berwarna putih, tanpa bau, rasa, dan
tidak beracun. Senyawa ini dibuat melalui reaksi antara selulosa dan asam asetat
anhidrida dengan katalis asam sulfat (Kroswitch, 1990). Sebagai salah satu turunan
selulosa dari asam asetat, selulosa asetat memiliki nilai ekonomis tinggi karena sifat

fisik dan optiknya yang unggul.
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Selulosa asetat sering digunakan dalam berbagai aplikasi seperti bahan plastik,
film, dan membran. Keunggulannya meliputi kemampuan larut dalam aseton, sifat
termoplastis, serta stabilitas dan ketahanan yang baik dalam bentuk plastik
(Wahyudi et al., 2017).

1.4.1  Pertimbangan Pemilihan Proses
Selulosa asetat adalah senyawa ester organik yang berasal dari turunan
selulosa. Agar menghasilkan polimer dengan tingkat kelarutan yang tinggi, selulosa
yang digunakan harus memiliki kemurnian yang sangat baik. Selulosa asetat
dihasilkan melalui reaksi esterifikasi antara selulosa dan asam asetat anhidrat.
Untuk mengubah selulosa menjadi selulosa asetat, terdapat tiga proses utama yang
biasanya digunakan, yaitu:
1. Proses Asam Asetat
Proses ini adalah metode yang paling umum digunakan untuk menghasilkan
selulosa asetat. Dalam proses ini, reaksi -asetilasi menggunakan asetat
anhhidrida sebagai pelarut. utama, dengan asam asetat glasial sebagai
pengencer, dan asam sulfat bertindak sebagai katalis. Reaksi ini biasanya
dilakukan pada suhu 40°C dan tekanan 1 atmosfer selama 5 jam, sehingga
mencapai tingkat konversi-optimal 85%.
2. Proses Metilen Klorida
Dalam metode ini, metilen klorida (methylene chloride) digunakan sebagai
pengganti asam asetat anhidrat dan berperan sebagai pelarut untuk selulosa

asetat yang dihasilkan. Proses ini juga melibatkan pendinginan langsung dengan
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menggunakan metilen klorida, yang membantu menjaga suhu reaksi tetap

terkendali dan stabil selama pembentukan selulosa asetat berlangsung.

Tabel 1. 6 Perbandingan Proses Pembuatan Selulosa Asetat

Perbedaan

Proses Pembuatan Selulosa Asetat

Acetic Acid

Process

Methylene

Chloride Process

Heterogenous

Process

Jenis solven

Recycle solven

Titik didih

Harga solven

Kondisi Operasi

Toksisitas

solven

Waktu reaksi

Kebutuhan

solven

Asam asetat
anhdrida
Dapat di-recycle

menjadi asam asetat

139,9°C
(283,8°F)
Murah

Mudah dikontrol

Tidak beracun

5-8 jam

Sedikit
(ada recycle)

Methylene
chloride
Tidak bisa di

recycle
39,8°C (104°F)

Mabhal
Sulit dikontrol
(Titik didih selalu

rendah

Toksik
Kurang lebih sama
dengan solution

process

Banyak

Benzene atau
ligroin
Tidak bisa di

recycle
35°C (95°F)

Mahal

Sulit dikontrol
(Titik didih
solven rendah)

Toksik

Lebih lama dari
solution process
dan solvent

process

Banyak

Sumber: Perry, 1990

Pemilihan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan selulosa asetat

sangat penting untuk menentukan efisiensi dan keberhasilan proses. Salah satu

faktor utama adalah jenis pelarut (solven) yang digunakan. Data bahan-bahan
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pelarut yang dapat menjadi pertimbangan dalam memilih metode yang tepat

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. 7 Perbandingan Parameter Proses

Acetic Acid Methylene Heterogenous
Parameter
Process Chloride Process Process
Wujud Cair Jernih Cair Jernih Cair Jernih
penampakan - (tidak berwarna) (tidak berwarna) (tidak berwarna)
Seperti bensin
Bau Berbau tajam Seperti kloroform _
atau kerosin
2,6 g/100 gairpada 1,32 g/100 g air Tidak larut
Kelarutan
20°C pada 20°C dalam air
Specific
ket 1,08 1,318 pada 25°C 0,60 — 0,75
Gravity
Titik didih 139,9°C (283,8°F)  39,8°C (104°F) 35°C (95°F)
-73,1°C
Titik lebur -97°C (-143°F) -73°C (-99°F)
(99,6°F)
Vapor 350 mmH ada. 40 mmHg pada
3 0,5 kPa pada 20°C \{ =
pressure 20°C (68°F) 20°C (68°F)

Sumber: Perry, 1990

Berdasarkan perbandingan yang ada, proses asam asetat (acetic acid

process) dipilih sebagai metode untuk memproduksi selulosa asetat karena

memiliki sejumlah keunggulan. Dari segi ekonomi, proses ini lebih efisien karena

menggunakan asam asetat sebagai

pelarut,

yang harganya lebih murah

dibandingkan bahan lain. Selain itu, pelarut ini dapat didaur ulang, sehingga biaya

produksi dapat diminimalkan.

Dari aspek keselamatan, kesehatan, dan lingkungan (SHE), reaksi dalam

proses ini relatif mudah dikontrol, sehingga risiko selama pelaksanaan lebih rendah.
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Limbah yang dihasilkan juga dianggap lebih aman bagi lingkungan, menjadikan
proses ini lebih ramah lingkungan dibandingkan alternatif lainnya. Oleh karena itu,
proses ini dinilai sebagai pilihan terbaik untuk produksi selulosa asetat.
1.4.2  Kegunaan Selulosa Asetat

Di Indonesia, masih belum ada pabrik yang memproduksi seluosa asetat
sehingga kebutuhan selulosa asetat dipenuhi melalui impor dari luar negeri.
Mengingat kebutuhan selulosa asetat dalam negeri yang semakin luas terutama di
bidang tekstil di mana Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tekstil
terbesar, maka urgensi dalam memenuhi permintaan industri terhadap selulosa
asetat ini sangat besar.

Keunggulan menggunakan selulosa asetat yaitu mudah diproduksi dan
bahan bakunya berasal dari sumber alam yang dapat diperbaharui (Iriyanti, 2016).
Selulosa asetat mempunyai nilai komersial yang cukup- tinggi karena memiliki
beberapa keunggulan diantaranya karakteristik fisik dan optik yang baik dan juga
kemudahan dalam pemrosesan lebih lanjut (Souhoka et al., 2018). Sehingga
selulosa asetat banyak dibutuhkan oleh industri sebagai serat untuk tekstil, filter
rokok, plastik, film fotografi, pelapis kertas, membrane dan kemasan (Gaol et al.,
2013).

Selulosa asetat mempunyai daya tarik yang cukup tinggi karena sifatnya
yang biodegradable sehingga ramah lingkungan (Gaol et al., 2013). Selulosa asetat
juga memiliki kualitas yang sangat baik dengan transparansi yang baik, tahan panas,

dan penyerapan air yang rendah (Kamel et al., 2008).
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BAB XI KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis perhitungan pada pra-rancangan pabrik selulosa asetat
dari selulosa dan asetat anhidrida dengan kapasitas produksi sebesar 22.000
ton/tahun, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Aspek Proses
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Proses produksi selulosa asetat menggunakan metode asam asetat lebih
ekonomis dibandingkan proses lainnya karena didaur ulang, serta kondisi
operasi relatif rendah (tekanan 1 atm dan suhu = 40°C) sehingga biaya
operasional lebih efisien untuk produksi skala pabrik.

2. Aspek Lokasi
Lokasi yang dipilih untuk pembangunan pabrik dinilai strategis karena memiliki
akses transportasi yang memadai, ketersediaan bahan baku yang mudah
dijangkau, serta kedekatan dengan pusat distribusi di ibu kota provinsi,
sehingga dapat mendukung kelancaran pemasaran produk.

3. Aspek Ekonomi
Berdasarkan hasil analisis ekonomi, pra-rancangan pabrik selulosa asetat
dengan kapasitas 22.000 ton/tahun dinyatakan layak untuk didirikan, dengan
hasil perhitungan indikator kelayakan sebagai berikut:
Pay Out Time = 2,5 tahun
Break Event Point =44 %
Internal Rate of Return -~ =18 %
Shut Down Point =19%
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